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Abstract

The low level of Islamic financial literacy and persistent challenges in service quality remain
mayjor issues in the Islamic banking sector in Indonesia. This study aims to analyze the role of the
Field Work Practice Program (PKL) in strengthening service quality and enhancing Islamic
financial literacy at Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Sampit. This research employs a
qualitative approach with a case study design based on community engagement, utilizing
participatory observation, in-depth interviews, and documentation. The findings reveal that PKL
functions as a strategic instrument for service enhancement by improving customer interaction
and trust, while also serving as an innovative medium for Islamic financial literacy through
participatory engagement. The discussion highlights the synergy between education and industry
in shaping a sustainable model of service innovation and financial literacy development. The
study concludes that PKL plays a central role in the strategic development of Islamic banking. It
recommends the development of an integrated PKL model and further cross-regional and
international studies.

Keywords: Field Work Practice, Islamic Financial Literacy, Banking Services, Bank Syariah
Indonesia.

ABSTRAK

Rendahnya literasi keuangan syariah dan tantangan kualitas layanan masih menjadi persoalan
utama perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Program
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dalam penguatan layanan dan literasi keuangan perbankan
syariah di Bank Syariah Indonesia (BSI) KC Sampit. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus berbasis pengabdian kepada masyarakat melalui observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PKL
berfungsi sebagai instrumen strategis penguatan layanan melalui peningkatan interaksi dan
kepercayaan nasabah, serta sebagai medium inovatif literasi keuangan syariah berbasis interaksi
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partisipatif. Diskusi menegaskan adanya sinergi Pendidikan industri yang membentuk model
inovasi layanan dan literasi keuangan berkelanjutan. Kesimpulan penelitian menempatkan PKL
sebagai bagian inti strategi perbankan syariah. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan
model PKL terintegrasi dan studi lanjutan lintas wilayah dan negara.

Kata kunci: Praktik Kerja Lapangan, Literasi Keuangan Syariah, Layanan Perbankan, Bank
Syariah Indonesia.

PENDAHULUAN

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan,
namun masih dihadapkan pada tantangan kualitas layanan dan rendahnya literasi keuangan
syariah di tingkat masyarakat. Fakta sosial menunjukkan bahwa banyak nasabah belum
sepenuhnya memahami prinsip akad, mekanisme bagi hasil, dan diferensiasi mendasar antara
bank syariah dan konvensional (Apria Nasrullah Imrani Mahfudz, 2024; Hermawan, 2018;
Rahman, 2025; Supriatna et al., 2020). Kondisi ini berdampak pada rendahnya optimalisasi
produk dan layanan perbankan syariah. Di sisi lain, institusi perbankan menghadapi keterbatasan
sumber daya manusia dalam memberikan edukasi yang intensif kepada nasabah. Program Praktik
Kerja Lapangan (PKL) yang selama ini diposisikan sebagai aktivitas akademik mulai
menunjukkan peran yang lebih luas dalam praktik layanan perbankan. Temuan empiris awal
mengindikasikan bahwa keterlibatan mahasiswa PKL mampu memperkuat layanan dan literasi
keuangan syariah secara simultan.

Kajian terdahulu tentang PKL dan magang umumnya menekankan manfaatnya bagi
peningkatan kompetensi dan kesiapan kerja mahasiswa (Putri Ratricia et al., 2022; O. F.
Rahmawati & Nisa, 2024; Sarifatussaniyah et al., 2022). Dalam konteks perbankan, penelitian
lebih banyak berfokus pada kualitas layanan, kepuasan, dan kepercayaan nasabah yang
dipengaruhi oleh sumber daya manusia permanen dan teknologi layanan (Delgado et al., 2024;
Ullah, 2024; Vidani, 2024). Sementara itu, literatur literasi keuangan syariah menempatkan bank
dan regulator sebagai aktor utama dalam program edukasi formal (Hadiwijaya, 2020; Subhash
Sopan, 2024). Peran mahasiswa PKL sebagai aktor non-formal dalam penguatan layanan dan
literasi keuangan belum banyak dikaji secara sistematis. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa
tema penelitian ini memiliki posisi strategis dalam memperluas literatur nasional dan
internasional.

Oleh karena itu, penelitian ini memosisikan PKL sebagai variabel kunci dalam penguatan
layanan dan literasi keuangan perbankan syariah. Tema penelitian ini juga memiliki relevansi
kuat dengan agenda Sustainable Development Goals (SDGs). Penguatan literasi keuangan
syariah Dberkontribusi langsung terhadap SDG 4 tentang pendidikan berkualitas melalui
pembelajaran berbasis pengalaman dan edukasi keuangan Masyarakat (Namreen Asif et al.,
2024; Salmadev & Sugiarti, 2024). Dengan memanfaatkan PKL sebagai instrumen strategis,
penelitian ini menawarkan pendekatan berbiaya rendah namun berdampak tinggi dalam
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mendukung pencapaian SDGs. Oleh karena itu, kajian ini relevan tidak hanya pada konteks
nasional, tetapi juga global.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab beberapa
pertanyaan penelitian utama. Pertama, bagaimana peran Program PKL dalam memperkuat
kualitas layanan perbankan syariah di Bank Syariah Indonesia KC Sampit? Kedua, bagaimana
kontribusi mahasiswa PKL dalam meningkatkan literasi keuangan syariah nasabah melalui
interaksi partisipatif? Ketiga, bagaimana sinergi antara institusi pendidikan dan perbankan
syariah melalui PKL membentuk model inovasi layanan dan literasi keuangan yang
berkelanjutan? Pertanyaan-pertanyaan ini disusun untuk merefleksikan temuan empiris dan hasil
diskusi penelitian. Dengan demikian, fokus penelitian diarahkan pada pengungkapan peran
strategis PKL dalam konteks perbankan syariah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji peran
Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) dalam penguatan kualitas layanan dan literasi keuangan
perbankan syariah. Fokus penelitian diarahkan pada kontribusi mahasiswa PKL dalam interaksi
layanan dan edukasi keuangan syariah serta sinergi antara institusi pendidikan dan perbankan
syariah dalam membentuk model pengabdian masyarakat yang berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Desain Program

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang melalui skema Praktik Kerja
Lapangan (PKL) dengan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman. Kegiatan PKL
difokuskan pada penguatan literasi keuangan dan peningkatan kualitas layanan perbankan
syariah melalui keterlibatan langsung mahasiswa dalam aktivitas operasional bank. Desain
program disusun secara kolaboratif antara perguruan tinggi dan mitra untuk memastikan
kesesuaian kebutuhan lapangan dan kebermanfaatan bagi masyarakat.

Partisipan dan Lokasi Kegiatan

Partisipan kegiatan PKL meliputi mahasiswa peserta PKL, pegawai Bank Syariah
Indonesia (BSI) KC Sampit sebagai mitra pendamping, serta nasabah bank sebagai penerima
manfaat. Mahasiswa dipilih berdasarkan ketentuan akademik perguruan tinggi. Kegiatan PKL
dilaksanakan di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Sampit, Kalimantan Tengah.

Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan PKL dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:
(1) Persiapan, meliputi koordinasi dengan mitra dan pembekalan awal mahasiswa;
(2) Pelaksanaan, berupa pendampingan pelayanan nasabah, bantuan administrasi, serta
penyampaian edukasi literasi keuangan di bawah supervisi pegawai bank; dan
(3) Evaluasi, melalui pemantauan kegiatan, pengumpulan umpan balik dari mitra dan nasabah,
serta refleksi hasil pelaksanaan PKL.
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Instrumen Evaluasi

Evaluasi kegiatan PKL dilakukan menggunakan instrumen kualitatif dan kuantitatif.
Instrumen kuantitatif berupa kuesioner digunakan untuk mengukur pemahaman literasi keuangan
dan kepuasan layanan nasabah. Instrumen kualitatif diperoleh melalui observasi dan catatan
reflektif mahasiswa. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas kegiatan PKL serta
dampaknya terhadap peningkatan kualitas layanan dan literasi keuangan masyarakat.

Berikut ini gambar 1. menggambarkan alur sistematis pelaksanaan program pengabdian
masyarakat berbasis Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dirancang untuk memperkuat layanan
dan literasi keuangan perbankan syariah di Bank Syariah Indonesia KC Sampit, mulai dari tahap
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program PKL
dalam Penguatan Layanan dan Literasi Keuangan Syariah

Melalui gambar tersebut tahapan yang terstruktur dan berkelanjutan tersebut, program PKL
tidak hanya menghasilkan peningkatan kualitas layanan dan literasi keuangan syariah, tetapi juga
membentuk model pengabdian masyarakat yang aplikatif, partisipatif, dan berpotensi direplikasi
pada konteks perbankan syariah lainnya.

HASIL PENELITIAN
Program PKL sebagai Mekanisme Inti Penguatan Layanan Perbankan Syariah

Hasil penelitian mengungkap bahwa Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Sampit mengalami reposisi fungsi dari aktivitas pembelajaran
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mahasiswa menjadi mekanisme inti dalam penguatan layanan perbankan syariah. Mahasiswa
PKL tidak hanya menjalankan tugas operasional rutin, tetapi terlibat aktif dalam proses
pelayanan nasabah, termasuk asistensi transaksi dan komunikasi produk. Temuan ini
berpotensial, karena kontribusi mahasiswa PKL terbukti berdampak nyata terhadap efisiensi
layanan dan kepuasan nasabah. Data empiris menunjukkan adanya persepsi positif nasabah
terhadap peningkatan kualitas layanan selama periode PKL berlangsung. Peran mahasiswa
sebagai intermediary komunikatif menjadikan layanan lebih adaptif terhadap kebutuhan nasabah
muda dan pemula. Kebaruan temuan ini terletak pada pengungkapan PKL sebagai komponen
strategis layanan perbankan syariah, yang belum banyak dikaji dalam literatur nasional maupun
internasional.

Inovasi Literasi Keuangan Syariah Berbasis Interaksi Mikro

Penelitian ini menemukan bahwa Program PKL menjadi medium inovatif dalam
peningkatan literasi keuangan syariah melalui interaksi mikro antara mahasiswa dan nasabah.
Mahasiswa PKL berfungsi sebagai agen literasi yang menjelaskan konsep-konsep keuangan
syariah secara kontekstual dan mudah dipahami. Hasil wawancara menunjukkan peningkatan
pemahaman nasabah terhadap akad, prinsip bagi hasil, dan perbedaan mendasar antara bank
syariah dan konvensional. Temuan ini mengejutkan karena peningkatan literasi terjadi di luar
skema sosialisasi formal yang biasa dilakukan oleh perbankan atau regulator. Interaksi informal
namun intensif terbukti lebih efektif dalam membangun kesadaran dan kepercayaan nasabah.
Novelty penelitian ini terletak pada identifikasi literasi keuangan syariah berbasis PKL sebagai
pendekatan baru yang belum terpetakan secara sistematis dalam penelitian sebelumnya.

Model Sinergi Pendidikan Industri sebagai Inovasi Layanan Berkelanjutan

Hasil penelitian menunjukkan terbentuknya model sinergi Pendidikan industri yang
berkelanjutan melalui pelaksanaan Program PKL di BSI KC Sampit. Kolaborasi ini tidak hanya
memberikan manfaat edukatif bagi mahasiswa, tetapi juga menghasilkan inovasi layanan yang
relevan dengan dinamika perbankan syariah. Bank memperoleh tambahan sumber daya manusia
yang adaptif, berwawasan akademik, dan memiliki sensitivitas sosial terhadap nasabah. Di sisi
lain, mahasiswa memperoleh pembelajaran empiris yang selaras dengan kebutuhan industri
keuangan syariah. Temuan ini mencengangkan karena hubungan pendidikan dan industri
perbankan umumnya bersifat temporer dan administratif. Kebaruan utama dari penelitian ini
adalah konseptualisasi PKL sebagai model inovasi layanan dan literasi keuangan yang
berkelanjutan dan replikatif pada konteks perbankan syariah lainnya.

PEMBAHASAN
Program PKL sebagai Instrumen Strategis Penguatan Layanan Perbankan Syariah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program PKL di BSI KC Sampit berfungsi
sebagai instrumen strategis dalam penguatan layanan perbankan syariah, bukan sekadar aktivitas
akademik. Temuan ini memperluas hasil penelitian sebelumnya yang memandang PKL hanya
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sebagai sarana transfer keterampilan kerja dasar bagi mahasiswa (Cinta Rahmi et al., 2024; R.
Rahmawati et al., 2025; Wathan et al., 2024). Berbeda dengan studi terdahulu yang
menempatkan mahasiswa sebagai tenaga pendukung administratif, penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa PKL berperan langsung dalam peningkatan kualitas interaksi layanan dengan
nasabah. Kontribusi ini memperkuat argumen bahwa, pembelajaran berbasis pengalaman atau
experiential learning dapat memberikan nilai tambah organisasi secara nyata (Cardona Triana &
Trejos Parra, 2020). Dengan demikian, temuan ini mendukung sekaligus memperluas literatur
layanan perbankan syariah yang selama ini lebih menekankan pada teknologi dan sumber daya
internal bank (Erlindawati et al., 2023; Thaib et al., 2025). Novelty penelitian ini terletak pada
reposisi PKL sebagai bagian dari strategi layanan inti perbankan syariah.

Pada sisi lain, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan dengan temuan
sebelumnya yang menilai keterlibatan mahasiswa magang berpotensi mengganggu konsistensi
layanan (Wester et al., 2025a, 2025b). Data empiris justru memperlihatkan bahwa kehadiran
mahasiswa PKL meningkatkan persepsi efisiensi dan keramahan layanan. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam konteks perbankan syariah, dimensi nilai, etika, dan komunikasi memiliki peran
yang lebih dominan dibanding sekadar keahlian teknis (Kiranawati et al., 2023; Sigit Trianto &
Cris Kuntadi, 2024). Penelitian ini menambahkan perspektif baru bahwa mahasiswa dengan latar
akademik keuangan syariah mampu menjembatani kompleksitas produk dengan bahasa yang
mudah dipahami nasabah. Dengan demikian, hasil ini memberikan kontra-argumen terhadap
pandangan skeptis mengenai efektivitas program magang. Temuan ini sekaligus memperkaya
diskursus internasional mengenai inovasi layanan berbasis sumber daya manusia non-permanen.

Inovasi Literasi Keuangan Syariah Berbasis Interaksi Partisipatif

Temuan kedua penelitian ini mengungkap bahwa literasi keuangan syariah meningkat
secara signifikan melalui interaksi partisipatif antara mahasiswa PKL dan nasabah. Hasil ini
sejalan dengan penelitian literasi keuangan yang menekankan pentingnya pendekatan
kontekstual dan berbasis pengalaman langsung (Clark, 2020; Frijns et al., 2014). Namun,
berbeda dengan studi sebelumnya yang menempatkan bank atau regulator sebagai aktor utama
literasi, penelitian ini menunjukkan peran mahasiswa sebagai agen literasi non-formal. Fakta ini
mencengangkan karena peningkatan literasi terjadi di luar program edukasi resmi yang
terstruktur. Interaksi mikro yang berulang terbukti lebih efektif dalam membangun pemahaman
dan kepercayaan nasabah terhadap prinsip keuangan syariah (Asari, 2024; Rini, 2024; Zahid et
al., 2025). Dengan demikian, penelitian ini menambahkan pendekatan baru dalam literatur
literasi keuangan syariah.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini melengkapi temuan internasional yang menyatakan bahwa
literasi keuangan sering gagal karena pendekatan top-down dan kurangnya kedekatan sosial
dengan sasaran edukasi (Singh & Singh, 2024). Penelitian ini justru menunjukkan bahwa
pendekatan bottom-up melalui PKL mampu mengisi celah tersebut. Mahasiswa berperan sebagai
peer edukator yang lebih mudah diterima oleh nasabah, khususnya generasi muda. (Sukmana &
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Hakim, 2026) Hal ini memperluas konsep literasi keuangan dari sekadar transfer pengetahuan
menjadi proses sosial yang berkelanjutan. Dengan demikian, temuan ini menambah dimensi baru
dalam kajian literasi keuangan syariah berbasis interaksi sosial. Kontribusi ini belum banyak
dieksplorasi dalam penelitian nasional maupun internasional sebelumnya.

Sinergi Pendidikan Industri sebagai Model Inovasi Berkelanjutan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program PKL membentuk sinergi berkelanjutan
antara institusi pendidikan dan industri perbankan syariah. Temuan ini mendukung konsep triple
helix yang menekankan kolaborasi antara akademisi dan praktik untuk menghasilkan inovasi
(Gémez-Miranda & Séanchez-Castillo, 2023). Namun, penelitian ini melampaui studi terdahulu
dengan menunjukkan bahwa sinergi tersebut tidak hanya menghasilkan lulusan siap kerja, tetapi
juga inovasi layanan yang langsung dirasakan oleh organisasi. Bank memperoleh perspektif baru
yang adaptif terhadap perubahan perilaku nasabah, sementara mahasiswa memperoleh
pengalaman empiris yang relevan. Hal ini menegaskan bahwa PKL dapat menjadi laboratorium
inovasi sosial dalam sektor keuangan syariah. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya
literatur tentang kolaborasi pendidikan—industri.

Hubungan Temuan Penelitian dengan Sustainable Development Goals (SDG’s)

Temuan penelitian ini memiliki keterkaitan kuat dengan agenda Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas dan SDG 8 tentang pekerjaan
layak dan pertumbuhan ekonomi. Program PKL terbukti meningkatkan kualitas pembelajaran
berbasis pengalaman sekaligus memperkuat kapasitas layanan perbankan syariah. Selain itu,
peningkatan literasi keuangan syariah mendukung SDG 1 dan SDG 10 melalui inklusi keuangan
yang lebih luas. Penelitian ini memperlihatkan bahwa kolaborasi pendidikan dan perbankan
dapat menjadi instrumen strategis pencapaian pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa sektor keuangan syariah memiliki peran penting
dalam agenda pembangunan global (Anggela et al., 2024; Hassan et al., 2025; Hotman, 2024).
Kontribusi ini relevan baik pada konteks nasional maupun internasional.

Implikasi Global dan Arah Penelitian Selanjutnya

Secara global, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program PKL berpotensi diadopsi
sebagai model penguatan layanan dan literasi keuangan di berbagai negara dengan sistem
keuangan syariah maupun konvensional. Temuan ini memberikan implikasi bahwa penguatan
literasi dan layanan tidak selalu membutuhkan investasi teknologi tinggi, tetapi dapat berbasis
sumber daya manusia muda yang terdidik. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji
model ini pada konteks lintas negara dan lintas jenis lembaga keuangan. Selain itu, penelitian
kuantitatif dapat dilakukan untuk mengukur dampak PKL terhadap kinerja layanan dan inklusi
keuangan secara lebih terukur. Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat menguatkan
generalisasi temuan ini. Hal ini penting untuk memperluas kontribusi teoritis dan praktis
penelitian.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati dalam interpretasi hasil.
Pertama, penelitian dilakukan pada satu kantor cabang perbankan syariah, sehingga generalisasi
temuan masih terbatas. Kedua, pendekatan kualitatif yang digunakan sangat bergantung pada
persepsi informan, yang berpotensi mengandung bias subjektif. Ketiga, penelitian ini belum
mengukur dampak PKL secara kuantitatif terhadap kinerja keuangan bank. Oleh karena itu, hasil
penelitian perlu dipahami sebagai temuan kontekstual. Keterbatasan ini membuka peluang bagi
penelitian selanjutnya untuk menggunakan desain metode campuran. Dengan demikian,
kekosongan riset dapat diisi secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Bank
Syariah Indonesia (BSI) KC Sampit berperan strategis dalam memperkuat layanan dan literasi
keuangan perbankan syariah. Hasil dan diskusi menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
mahasiswa PKL mampu meningkatkan kualitas interaksi layanan serta membangun kepercayaan
nasabah, khususnya pada segmen nasabah baru dan generasi muda. Selain itu, PKL terbukti
menjadi medium inovatif literasi keuangan syariah berbasis interaksi partisipatif yang efektif di
luar skema edukasi formal. Temuan ini mengungkap kebaruan bahwa PKL dapat diposisikan
sebagai bagian inti dari strategi layanan dan literasi perbankan syariah. Sinergi antara institusi
pendidikan dan industri perbankan juga menghasilkan model inovasi berkelanjutan yang belum
banyak dikaji dalam literatur sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi teoritis dan empiris yang signifikan bagi pengembangan keuangan syariah.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas objek
penelitian pada beberapa kantor cabang atau lembaga keuangan syariah lainnya. Penelitian
lanjutan juga disarankan menggunakan pendekatan metode campuran untuk mengukur dampak
PKL secara lebih objektif dan terukur. Selain itu, pengembangan model PKL berbasis literasi
keuangan dapat diuji dalam konteks lintas negara guna memperkuat generalisasi temuan. Aksi
strategis yang dapat dilakukan adalah merancang kurikulum PKL yang terintegrasi dengan
agenda layanan dan literasi keuangan perbankan syariah. Dengan demikian, penelitian ke depan
diharapkan mampu memperkuat kontribusi PKL sebagai instrumen inovasi layanan dan literasi
keuangan yang berkelanjutan.
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